BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan pengujian dan analisa yang telah dilakukan pada penelitian

ini, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Untuk memastikan keselamatan baterai agar tidak mengalami overcharge,
Solar Charge Controller (SCC) yang penulis rancang dilengkapi dengan
mekanisme proteksi overcharge yang canggih. Sistem ini menggunakan
sensor yang akurat untuk memonitor tegangan dan arus secara real-time,
serta dilengkapi dengan algoritma pengendalian yang akan secara otomatis
memutus aliran listrik ke baterai saat mencapai batas maksimal yang aman.
Dengan demikian, baterai terlindungi dari risiko kerusakan akibat
overcharge, memastikan umur panjang baterai, dan menjaga kinerja
sistem secara keseluruhan tetap optimal dan aman. Rancang Bangun
Sistem Solar Charge Controller dengan metode Maximum Power Point
Tracking (MPPT) dan algorima Pertrub & Observe (P&0) mampu
menghasilkan daya yang lebih besar yaitu 46,91 Watt. Hal ini merupakan
peran buck boost converter yang memiliki efisiensi 97,24%. Hal ini
dibuktikan dengan buck boost converter sangat bekerja keras agar
tegangan tetap pada titik daya maksimum (Maximum Power Point)
sehingga menghasilkan daya lebih efisien, stabil dan optimal pada
pengisian baterai. Dengan demikian, SCC vyang penulis rancang
menunjukkan keunggulan dalam hal daya yang dihasilkan dan efisiensi
konversi, terutama dengan penggunaan MPPT yang dioptimalkan dan
konverter buck boost vyang efisien. Perbandingan ini telah
mempertimbangkan dan menghasilkan hasil yang lebih baik dibandingkan
dengan SCC yang sudah ada, terutama dalam konteks aplikasi praktis,
biaya, kompleksitas instalasi, dan keandalan jangka panjang.

2. Rancang Bangun Sistem Solar Charge Controller ini mampu menyimpan
data pada cloud dengan bantuan Firebase Database yang mampu
menyimpan data secara realtime menggunakan microntroller cerdas yaitu

raspberry pi zero w. Pengguna mampu memantau data realtime tersebut
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melalui intergasi Internet of Things (I0T) yaitu sebuah aplikasi. Aplikasi ini
memungkinkan pemantauan kondisi sistem SCC dari jarak jauh,
memberikan notifikasi tentang status baterai, kamera, tegangan, arus daya

dari panel surya dan baterai, suhu dan kondisi lainnya yang relevan.

V.2 Saran
Dalam pengerjaan dan penyelesaian tugas akhir ini tentu tidak lepas dari
berbagai macam kekurangan dan kelemahan, baik pada sistem maupun pada
peralatan yang telah dibuat. Untuk memaksimalkan kinerja sistem solar
charge controller dengan Raspberry Pi berbasis IoT serta meningkatkan
kecanggihannya, berikut beberapa saran dan langkah yang bisa

pertimbangkan:

1. Alat MPPT Solar Charge Controller dapat dilakukan upgrade dengan
microcontroller lain seperti raspberry pi 4 agar lebih maksimal lagi karena
Raspberry pi Zero W memiliki keterbatasan dalam hal daya komputasi dan
memori jika dibandingkan dengan versi Raspberry Pi yang lebih canggih.
Ini bisa mempengaruhi kinerja sistem terutama dalam pengolahan data
yang kompleks atau real-time. Selain itu diperlukan proteksi tambahan
seerti casing tahan cuaca dan sistem pendingin.

2. Alat MPPT Solar Charge Controller dapat dikembangkan dengan algoritma
yang lain seperti Fuzzy Logic Controller atau Incremental Conductance agar
lebih maksimal lagi.

3. Penggunaan komponen seperti Panel Surya dan baterai yang memiliki
kapasitas tegangan dan arus lebih tinggi agar jumlah daya yang dihasilkan
lebih banyak.

4. Menambahkan modul komunikasi nirkabel yang lebih canggih seperti LoRa
(Long Range) atau Zigbee untuk meningkatkan jangkauan dan stabilitas
komunikasi data antara Raspberry Pi dan perangkat lain. LoRa dapat
memberikan komunikasi jarak jauh dengan konsumsi daya rendah,
sementara Zigbee menawarkan komunikasi yang andal dalam jaringan
yang saling terhubung.

5. Menambahkan sensor suhu dan kelembapan di sekitar panel surya dan
baterai untuk memantau kondisi lingkungan operasional. Informasi ini

dapat digunakan untuk mengoptimalkan kinerja sistem dan melindungi
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komponen dari kondisi ekstrem yang dapat merusak. Data suhu dan
kelembapan dapat membantu dalam menjaga suhu operasional yang

optimal dan mencegah overheating atau kerusakan akibat kelembapan

tinggi.
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